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Abstract

VHF telecommunications radio equipment, especially ATIS equipment is equipment used to
inform information around the airport, such as weather, taxiways, runaway, etc. ATIS
equipment works on frequencies between 118-137 MHz. The problem that arises is in the
ATIS equipment that is the lack of antenna beam coverage on the ATIS radio transmitter,
which is <100 NM, while the normal ATIS beam range is in the range of 150-200 NM. The
author simulates dipole antenna % A using the CST studio SUITE software application and
compares the results of the simulation with the antenna specifications on the current ATIS
equipment. Antenna simulation is done by making antenna dimensions and calculating the
wavelength parameters, antenna length, antenna gap width, then the simulation results with
the antenna length of 1040 mm and a gap of 5.545 mm, and a diameter of 3 mm, the results
obtained are VSWR of 1.51 and return loss of -13,804, with a bandwidth of 12.13 MHz. These
parameters were compared with the ATIS equipment antenna specifications at Bandung
Husein Sastranegara International Airport and there was an increase in parameters after
simulating.
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PENDAHULUAN

Peralatan ATIS ATIS merupakan suatu ketetapan informasi yang terjadi, informasi yang
secara berkala diberikan kepada pesawat yang datang maupun pergi selama 24 jam atau bagian
tertentu daripadanya (Annex 10 volume 111,2007), bekerja pada frekuensi antara 118-137 MHz.
Permasalahan yang muncul ada pada peralatan ATIS yaitu minimnya jangkauan pancaran
antena pada radio pemancar ATIS, yaitu <100 NM, sedangkan normal jangkauan pancaran
ATIS dalam range 150-200 NM. Penulis melakukan simulasi antena dipole %2 A menggunakan
aplikasi software CST studio SUITE dan melakukan perbandingan hasil dari simulasi dengan
hasil spesifikasi antena pada peralatan ATIS saat ini. Simulasi antena dilakukan dengan
membuat dimensi antena dan menghitung parameter panjang gelombang, panjang antena, lebar
Gap antena, kemudian hasil simulasi.

ATIS memancarkan sinyal untuk memberitahu informasi disekitar bandara, seperti cuaca,

taxiway, runaway, dll.
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Peralatan ATIS terbagi atas 2 macam, yaitu:

a. D-ATIS (Data Link Automatic Terminal Information Service)
informasi dimana informasi yang dipancarkan berupa data dan informasi yang diterima oleh
pesawat adalah berupa data dan

b. V-ATIS(Voice- Link Automatic Terminal Information Service)
Informasi dimana informasi tersebut berupa voice/suara yang secara terus menerus dan
berulang-ulang.

Antena dipole adalah antena radio yang dapat dibuat dari kabel sederhana, dengan pengisi
berada di tengah elemen driven. Antena ini terdiri dari dua buah logam konduktor atau kabel,
berorientasi sejajar dan kolinier dengan lainya (segaris dengan yang lainya), dengan sela kecil
di tengahnya.

Gambar 2.1 merupakan gambar dari bentuk antena dipole.
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Gambar 1. bentuk antena dipole

Untuk melakukan desain pada antena dipole % A terdapat beberapa persamaan dasar
yang digunakan. Persamaan 2.1, 2.3, 2.3, 2.4 digunakan untuk menentukan parameter VSWR
dan return loss.

A= % 2.1)
dengan:

A = panjang gelombang.......(m)
¢ = kecepatan cahaya ......... (3.108 m/det)
f = frekuensi........cccoevenenen. (H2)

BW=fu—-fL (2.2)
Dengan:

BW: Bandwidth

fu : frekuensi diatas frekuensi tengah (fc)
fL : frekuensi dibawah frekuensi tengah (fc)

Return loss = 20 logio|T'| (2.3)
L=Kx 32 (2.4)
Dengan:
K = nilai velocity factor
G=-= (2.5)
Dengan:

G (Gap) = Lebar jarak antena
Parameter-parameter penting dari antena yang dijadikan acuan dalam pengujian antara lain:
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1) VSWR ( Voltage Standing Wave Ratio)

VSWR merupakan parameter yang menentukan kualitas dari transmisi suatu sinyal dari
sumber ke beban. Besar nilai VSWR yang ideal adalah 1, artinya dalam saluran tidak ada
gelombang pantul atau semua daya yang diradiasikan antena pemancar diterima semua oleh
antena penerima. Semakin besar nilai VSWR menunjukkan daya yang dipantulkan semakin

besar.

s _ 14T

1-1]
(2.6)

Dengan:

I' = koefisien pantul

2) Return loss

Return loss adalah perbandingan antara amplitudo dari gelombang yang direfleksikan
terhadap amplitudo gelombang yang dikirimkan.

Return loss = 20 log1o|T| (2.7)

3) Bandwidth

Lebar band frekuensi atau dikenal sebagai bandwidth antena adalah range frekuensi kerja
dimana antena masih dapat bekerja dengan efektif. Bandwidth berkorelasi dengan VSWR
dan return loss, dimana VSWR semakin besar maka nilai bandwidth antena semakin lebar
juga. Semakin return loss kecil, maka bandwidth antena semakin kecil. Berikut merupakan

gambar 2.2 grafik dari bandwidth antena.

TR & e ke
—

| — Fi&

Gambar 2 Bandwidth Pada Antenna

BW=fu-fL (2.8)
Dengan:

BW: Bandwidth

fu : frekuensi diatas frekuensi tengah (fc)

fL : frekuensi dibawah frekuensi tengah (fc)
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METODE

Penulis melakukan simulasi antena dipole 2 A menggunakan aplikasi software CST
studio SUITE dan melakukan perbandingan hasil dari simulasi dengan hasil spesifikasi antena
pada peralatan ATIS saat ini. Parameter yang digunakan untuk peralatan ATIS antara lain,
yaitu gain, VSWR, return loss, dan polaradiasiBerikut merupakan tabel spesifikasi antena
pada peralatan ATIS.
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Gambar 3 Spesifikasi antena ATIS
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Penulis melakukan simulasi antena dipole Y2 A menggunakan aplikasi software CST
studio SUITE dan melakukan perbandingan hasil dari simulasi dengan hasil spesifikasi antena
pada peralatan ATIS saat ini. Simulasi antena dilakukan dengan membuat dimensi antena dan
menghitung parameter panjang gelombang, panjang antena, lebar Gap antenna. Alur
penelitian disajikan pada Bagan 1 di bawah ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan simulasi antena, maka diperoleh hasil dari beberapa parameter antena, yaitu

return loss, bandwidth, dan VSWR.

1) Sebelum optimasi

Votge S Wave R (1HR)

R — |

19Ut L}z‘4]?§§|

P

X

~

—

TN
N

W % o % 0 n E B 4 % o

Frgueey [ Wz

Gambar 4 hasil VSWR simulasi antena
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Gambar 5 Hasil Return Loss VSWR antena
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Dari grafik diatas,dapat dianalisa dibawah ini.

a. Perhitungan panjang antena
L=Kx:2
2
=095x1.167,42
=1.109,049 mm

b. Lebar Gap antena
L

" 200

_ 1109,049
200

=5,545245 mm

c. Diameter antena

Sebelum optimasi, penulis menggunakan spesifikasi pada peralatan ATIS di Bandar Udara

Internasional Husein Sastranegara Bandung, yaitu dengan diameter sebesar 21 mm.
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d. Hasil simulasi

Hasil dari perhitungan diatas, didapatkan VSWR sebesar 2,38 dan return loss sebesar -
7,764.

2) Setelah optimasi
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Gambar 6 hasil VSWR simulasi antena
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Gambar 7 Hasil Return Loss VSWR antena
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Dari grafik diatas,dapat dianalisa dibawah ini.
a. Perhitungan panjang antena

L=Kx 2
2
— 0.89085 x 1167,415

=1039,99 mm= 1040 mm

b. Lebar Gap antena
L

~ 200
1040

200
=5,2mm

c. Diameter antena

Dari diameter pada spesifikasi antena ATIS, kemudian dioptimasi hingga menjadi 3 mm
d. Hasil optimasi

Hasil dari perhitungan diatas, didapatkan VSWR sebesar 1,51 dan return loss sebesar -
13,804.
3) Perbandingan simulasi antena dengan

Spesifikasi antena peralatan ATIS

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari simulasi perancangan antena menggunakan software CST dan
melakukan perbandingan dengan spesifikasi antena pada peralatan radio ATIS, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Simulasi simulasi antena dipole %2 A dengan frekuensi 128,4 MHz menggunakan aplikasi
software CST Studio SUITE, simulasi ini dilakukan menggunakan perhitungan pada
panjang gelombang (1) antena, panjang (L) antena, lebar Gap antena, dan diameter untuk
menentukan dan membuat parameter daripada antenanya

2. Hasil dari simulasi perancangan antena didapatkan beberapa parameter, diantaranya return
loss dan VSWR. Hasil dari parameter tersebut dilakukan optimasi hingga mengeluarkan
hasil parameter yang paling bagus

3. Penulis melakukan optimasi dengan mengatur panjang antena, lebar Gap, dan diameter.
Setelah melakukan optimasi, didapatkan hasil parameter yang paling jelek pada panjang
antena sebesar 1140 mm dan Gap antena sebesar 5,7 mm, serta diameter sebesar 21 mm,
yaitu dengan hasil VSWR sebesar 2,828 dan return loss sebesar -6,419, dan hasil parameter

yang paling bagus pada panjang antena 1040 mm dan Gap sebesar 5,545 mm, serta
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diameter sebesar 3 mm, yaitu dengan hasil VSWR sebesar 1,51 dan return loss sebesar -
13,804, dengan bandwidth sebesar 12,13 MHz

4. Hasil perbandingan simulasi perancangan antena dengan spesifikasi antena pada peralatan
radio ATIS di Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung didapatkan
perbedaan diameter dan panjang antena yang dipengaruhi oleh perubahan velocity faktor
yang mempengaruhi hasil parameter pada antena, dan juga bahan yang digunakan dalam

pembuatan antena
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